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Abstract: This community service program aims to reduce coffee farmers' dependence on chemical pesticides 
in controlling coffee pests by using insect light traps and electric wires and providing education to farmers 
about IoT-based technology and solar panels in agriculture. The activity was carried out in Miriombo Hamlet, 
Sambak Village, Magelang, involving coffee farmer groups as partners. The implementation method includes 
identifying needs, system design, making and assembling tools, field implementation, socialization, training, 
and program evaluation. The trial results showed that the system was able to trap an average of 30–35 pests 
per night and could be controlled through the Blynk application. The results of the post-test showed that 83% 
were able to operate the tool independently and 92% stated that they were willing to use the technology 
continuously. This shows the excellent success of the program. 
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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan petani kopi 
terhadap pestisida kimia dalam mengendalikan hama kopi dengan menggunakan insect light traps dan kawat 
listrik serta memberikan edukasi kepada petani tentang teknologi berbasis IoT dan panel surya dalam bidang 
pertanian. Kegiatan dilaksanakan di Dusun Miriombo, Desa Sambak, Magelang dengan melibatkan kelompok 
petani kopi sebagai mitra. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan 
serta perakitan alat, implementasi lapangan, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi program. Hasil uji coba 
menunjukkan sistem mampu menjebak rata-rata 30–35 hama per malam serta dapat dikendalikan melalui 
aplikasi Blynk. Hasil dari post-test 83% mampu mengoperasikan alat secara mandiri dan 92% menyatakan 
bersedia menggunakan teknologi secara berkelanjutan Hal ini menunjukkan keberhasilan program yang sangat 
baik.  
Kata kunci: Hama kopi, kawat listrik, insect light traps, IoT, panel surya 

 
1. PENDAHULUAN  

Serangan hama pada perkebunan kopi merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 
oleh petani kopi. Hypothenemus hampei (H. hampei) dikenal sebagai salah satu hama paling merugikan 
yang dapat menyebabkan kerugian kuantitatif dan kualitatif yang signifikan pada hasil panen kopi(Cure 
et al., 2020; Hendrival et al., 2024; Moreno-Ramirez et al., 2024). Selama ini, petani masih 
mengandalkan pestisida kimia, namun metode tersebut menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan dan lingkungan. Permasalahan ini juga dihadapi oleh petani kopi di Dusun Miriombo, Desa 
Sambak, Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode 
pengendalian hama yang efektif dan ramah lingkungan. Salah satu metode ramah lingkungan yang 
diterapkan untuk pengendalian hama serangga adalah penggunaan insect light trap (Alifia et al., 2022; 
Fabian et al., 2024; Fikri et al., 2024; Martikha et al., 2024; Rahim et al., 2022; Ramadhani et al., 2023; 
Ulfiana et al., 2025; Wahyuni et al., 2022). Pada program pengabdian masyarakat ini selain 
menggunakan insect light trap juga menambahkan jaring kawat listrik yang akan menjebak dan 
membasmi hama saat mereka mendekati alat tersebut.  

Penggunaan insect light trap dan jaring kawat listrik membutuhkan sumber daya listrik. 
Permasalahan yang dihadapi mitra terkait sumber daya listrik adalah lokasi perkebunan kopi yang jauh 
dari jaringan listrik PLN. Alternatif penggunaan sumber daya listrik yang memungkinkan dan ramah 
lingkungan di antaranya yaitu memanfaatkan energi terbarukan seperti energi matahari (Ariprihata et 
al., 2023; Asfani et al., 2022; Putra et al., 2024; Ramadhani et al., 2023; Ulfiana et al., 2025). Insect 
light trap dan kawat listrik harus dihidupkan pada saat malam hari. Jika petani harus menghidupkan 
secara manual di kebun, hal ini akan sangat merepotkan. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang dapat 
mengendalikan dari jarak jauh. Pada kegiatan pengabdian ini menambahkan teknologi IoT untuk 
mengendalikan lampu dan jaring kawat dari jarak jauh.  
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Dusun Miriombo, Desa Sambak, Magelang, 
dengan fokus pada penerapan sistem pengendalian hama berbasis IoT dengan sumber daya panel surya. 
Dengan ruang lingkup implementasi teknologi tepat guna untuk petani kopi. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia 
menggunakan insect light traps dan kawat listrik serta memberikan edukasi kepada petani tentang 
teknologi IoT dan panel surya dalam bidang pertanian.   

 
2. METODE  
       Metode pelaksanaan program dirancang secara bertahap agar dapat menjawab kebutuhan mitra 
sekaligus memastikan keberhasilan implementasi teknologi. Tahapan kegiatan meliputi: 

 
Gambar  1.  Tahapan Program Pengabdian 

 
a. Identifikasi dan analisis kebutuhan mitra 

Dilakukan melalui wawancara dan observasi lapangan untuk mengetahui permasalahan utama yang 
dihadapi petani, yaitu tingginya serangan hama kopi (Hypothenemus hampei) dan keterbatasan 
akses listrik di kebun. Hasil identifikasi menjadi dasar perancangan sistem pengendalian hama 
berbasis energi terbarukan. 

b. Perancangan sistem 
Sistem dirancang menggunakan perangkat lunak Fritzy dan SketchUp untuk memvisualisasikan 
body alat dan rangkaian kontrol elektronik. Komponen utama yang digunakan meliputi panel surya, 
solar charging controller (SCC), baterai, ESP8266, relay, lampu DC, modul kejut listrik, jaring 
kawat, serta aplikasi Blynk sebagai pengendali IoT.   

c. Pembuatan dan perakitan   
Setelah rancangan selesai, dilakukan perakitan alat. Setiap komponen diuji secara individual untuk 
memastikan fungsinya, kemudian dirangkai menjadi satu sistem utuh. Proses ini melibatkan 
mahasiswa dan dosen pendamping bersama petani mitra. 
 

d. Implementasi lapangan 
Alat dipasang di kebun kopi mitra dan diuji selama dua malam berturut-turut (pukul 18.00–24.00). 
Pengujian mencakup kinerja panel surya, kestabilan baterai, fungsi relay, efektivitas lampu dan 
jaring kawat listrik, serta integrasi dengan aplikasi Blynk. Data jumlah hama yang terperangkap 
dicatat sebagai indikator keberhasilan teknis.  

e. Sosialisasi dan pelatihan 
Petani diberikan penjelasan mengenai cara kerja sistem, prosedur pengoperasian, serta 
pemeliharaan alat. Pelatihan dilakukan secara langsung di kebun sehingga petani dapat mencoba 
mengoperasikan sistem secara mandiri.  

f. Evaluasi program 
Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi 
alat. Indikator yang digunakan meliputi pengurangan biaya pestisida, efisiensi operasional kebun, 
keterampilan penggunaan teknologi, dan efektivitas alat dalam menjebak hama. Data diperoleh 
melalui observasi langsung di kebun, wawancara dengan petani, serta kuesioner sederhana. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Miriombo, Desa Sambak, 

Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang, dengan melibatkan kelompok petani kopi (12 petani) 
sebagai mitra utama. Luas area perkebunan kopi 5.000 m2. 
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Gambar  2.  Lokasi Kegiatan Pengabdian 

 
Hasil peralatan pengendali hama kopi yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar  3. 

     
Gambar  3.  Sistem Pembasmi Hama Kopi 

 
Panel surya menangkap sinar matahari yang kemudian diubah menjadi energi listrik oleh sel 

fotovoltaik. Energi dari panel surya masuk ke SCC (Solar Charging Controller). SCC berfungsi sebagai 
mengatur pelepasan energi yang dilakukan panel surya, membatasi arus listrik yang masuk maupun  
keluar dari baterai serta mencegah pengisian daya (charging) yang berlebihan, melindungi baterai dari 
tegangan berlebih. Rangkaian adjustable regulator berfungsi sebagai penurun tegangan yang dapat 
diatur. Tegangan diturunkan menjadi 5V yang kemudian digunakan sebagai suplai daya bagi ESP8266. 
Modul relay berfungsi sebagai saklar elektronik untuk mengalirkan dan memutus tegangan yang menuju 
lampu dan kawat listrik sesuai dengan perintah dari mikrokontroler ESP8266. 

Sistem pembasmi hama akan bekerja ketika kondisi malam hari yang terintegrasi dengan 
aplikasi Blynk. Aplikasi Blynk digunakan untuk menghidupkan dan mematikan lampu serta jaring 
kawat. Selain itu aplikasi blynk ini dapat digunakan untuk  memantau tegangan dari baterai sebagai 
indikasi bahwa sistem berada dalam tahap bekerja.  

Pada tahap implementasi ini, sebelum peralatan diserahkan ke mitra, dilakukan pengujian sistem 
terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh komponen dapat bekerja sesuai 
dengan fungsinya masing-masing. 
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Gambar  4.   Pengujian Alat 

 
 Pengujian alat dilakukan selama 2 malam, dalam pengambilan data tersebut alat dipasang dari 

pukul 18.00 sampai 24.00. 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat 
Malam ke- Warna Lampu  Jumlah Hama 

Terperangkap 
Respon IoT Catatan 

Malam 1 
(18.00-24.00) Merah 35 ekor 

Perintah ON/OFF lampu & 
kawat berhasil, monitoring 
tegangan tampil di aplikasi 

Sistem stabil, tidak ada 
gangguan koneksi 

Malam 2 
(18.00-24.00) Ultraviolet 30 ekor 

Perintah ON/OFF 
berfungsi, tegangan terbaca 
konsisten 

Sedikit penurunan jumlah 
hama, kemungkinan 
faktor warna lampu 

 Rata-rata 32,5 ekor 100% perintah IoT berhasil Sistem layak digunakan di 
lapangan 

 
Dari hasil pengujian alat, sistem pembasmi hama kopi berbasis IoT ini layak digunakan di 

lapangan. Selanjutnya, tim pengabdi melakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan alat serta 
pemeliharaan kepada 12 orang petani kopi. Materi sosialisasi dan pelatihan disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Materi Sosialisasi dan Pelatihan 

No. Materi Sub materi 

1 Pengenalan masalah hama kopi 

• Penjelasan singkat tentang Hypothenemus hampei dan 
dampaknya terhadap kualitas serta kuantitas kopi. 

• Diskusi tentang dampak negatif pestisida kimia (biaya, 
kesehatan, lingkungan 

   

2 Konsep teknologi tepat guna 

• Pengenalan prinsip kerja insect light trap dan jaring kawat listrik. 
• Penjelasan tentang energi terbarukan (panel surya) dan 

manfaatnya bagi kebun yang jauh dari PLN. 
• Peran IoT dalam memudahkan pengawasan kebun dari jarak jau 

3 Demonstrasi alat 

• Cara menghidupkan/mematikan lampu dan jaring kawat melalui 
aplikasi Blynk. 

• Cara membaca indikator tegangan baterai di aplikasi. 
• Simulasi pemasangan dan pengoperasian alat di kebun 

4 Pelatihan keterampilan teknis 

• Langkah pemeliharaan rutin (membersihkan panel surya, 
memeriksa kabel, memastikan baterai terisi). 

• Cara mengatasi gangguan sederhana (misalnya koneksi internet, 
relay tidak berfungsi). 

• Latihan langsung: setiap petani mencoba mengoperasikan alat 
secara mandiri. 
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5 Evaluasi keterampilan 
• Uji coba singkat: petani diminta menyalakan/mematikan sistem 

via aplikasi. 
• Tanya jawab untuk memastikan pemahaman 

6 Diskusi keberlanjutan 

• Rencana penggunaan alat secara berkelanjutan. 
• Potensi pengembangan (misalnya integrasi sensor tambahan, 

peningkatan kapasitas baterai). 
• Komitmen petani untuk merawat dan memanfaatkan teknologi. 

 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengabdian ini, dilakukan evaluasi yang 

dilakukan sebelum dan sesudah program pengabdian.  
 

Tabel 3 Indikator Keberhasilan Program 
Indikator  Pre-test  

(Sebelum Program) 
Post-test  

(Sesudah Program) 
Perubahan 

Pengetahuan dampak pestisida kimia 50% responden memahami 92% responden memahami +42% 
Pengetahuan prinsip kerja insect light 
trap 

10% responden mengetahui 92% responden mengetahui +82% 

Pengetahuan manfaat panel surya 25% responden mengetahui 83% responden mengetahui +58% 
Keterampilan mengoperasikan 
aplikasi IoT (Blynk) 

0% responden mampu 83% responden mampu +83% 

Keterampilan pemeliharaan alat 0% responden mampu 83% responden mampu +83% 
Kesediaan menggunakan alat secara 
berkelanjutan 

30% responden bersedia 92% responden bersedia +62% 

 
Hasil dari post-test terlihat bahwa rata-rata responden sebesar 87,5% dengan peningkatan rata-

rata 68,3%. Hal ini menunjukkan keberhasilan program yang cukup baik. 
 
4. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat melalui implementasi sistem pengendalian hama kopi berbasis 
IoT dengan tenaga surya terbukti efektif dalam mencapai tujuan. Hasil kuesioner menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani, pengurangan biaya pestisida, serta efisiensi 
operasional kebun. Mayoritas petani menerima teknologi ini dengan baik dan bersedia menggunakannya 
secara berkelanjutan. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi ramah lingkungan 
terhadap masalah hama kopi, tetapi juga meningkatkan literasi teknologi dan pemberdayaan petani di 
Dusun Miriombo, Desa Sambak, Magelang. 
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